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	CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL)
	Mata kuliah budaya dan kearifan lokal ini bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa pada beragam budaya dan kearifan lokal yan g
indonesia. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa akan mempelajari nilai-nilai, adat-istiadat, tradisi, dan praktik-praktik lokal yang mence
kekayaan budaya nusantara. Mata kuliah ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan penghargaan terhadap warisan buda
mendorong pelestarian dan pengembangan kearifan lokal dalam konteks modern.



	
	

	CAPAIAN PEMBELAJARAN 

(CP)

(Kep Dirjen Pendis 2500 / 2018)
	CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) – PRODI YANG DIBEBANKAN PADA MATA KULIAH (MK)



	
	SIKAP &

TATA NILAI

(SN)
	CPL-1

(SN-1)
	Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius dalam kehidupan perseorangan, masyarakat dan bangsa;

	
	
	CPL-2

(SN-3)
	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila

	
	
	CPL-3

(SN-5)
	Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.

	
	PENGUASAAN PENGETAHUAN

(PP)
	CPL-4

(PP-4)


	Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta memiliki keingintahuan intelektual untuk memecahkan masalah pada tingkat individual  dan kelompok dalam komunitas akademik dan non akademik.

	
	
	CPL-5

(PP-6)
	Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi keilmuan (agama dan sains) sebagai paradigma keilmuan

	
	KETERAMPILAN 

UMUM (PU)
	CPL-6

(KU-3)
	Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni.

	
	KETERAMPILAN KUSUS (PK)
	CPL-7

(KK-7)
	Mampu melakukan mediasi dalam mengatasi konflik sosial keagamaan, dan media dalam masyarakat multi agama 

	
	CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)



	
	SIKAP &

TATA NILAI

(SN)
	CPL-1

(SN-1)
	CPMK-1
	Menunjukkan sikap religius dalam kehidupan pribadi, masyarakat dan budaya, dalam keragaman dan kebangsaan.

	
	
	CPL-2

(SN-3)
	CPMK-2
	Menunjukkan sikap dan perilaku nyata dalam upaya meningkatkan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, untuk kemajuan peradaban 

	
	
	CPL-3

(SN-5)
	CPMK-3
	Menunjukkan sikap menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.

	
	PENGUASAAN PENGETAHUAN

(PP)
	CPL-4

(PP-4)
	CPMK-4
	Menjelaskan konsep dasar mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta cara memecahkan masalah individual, akademik dan non akademik

	
	
	
	CPMK-5
	Menjelaskan konsep dasar teoritis secara mendalam dan terampil dan mengaitkannya dengan fenomena kebudayaan di masyarakat

	
	
	CPL-5

(PP-6)
	CPMK-6
	Menjelaskan pengetahuan dan langkah-langkah integrasi keilmuan (agama dan sains) sebagai paradigma keilmuan

	
	KETERAMPILAN 

UMUM (KU)
	CPL-6

(KU-3)
	CPMK-7
	Menjelaskan implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dan menerapkan nilai humaniora (kemanusiaan) sesuai keahliannya berdasarkan kaidah, dan etika ilmiah yang kritis..

	
	KETERAMPILAN KUSUS (KK)
	CPL- 7

(KK-7)
	CPMK-8
	Menjelaskan dan menunjukkan cara melakukan mediasi dalam mengatasi konflik sosial keagamaan, antar Da’i, dan media dalam masyarakat multi agama

	
	CPL            CPMK                 SUB-CPMK (SUB-CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH) 

	
	CPL-1

CPL-2
	CPMK-1
	Sub-CPMK-1
	Mampu menjelaskan tentang Konsep Tradisi dan Kearifan Lokal

	
	CPL-3
	CPMK-2
	Sub-CPMK-2
	Mampu menunjukkan sikap dan perilaku nyata dalam upaya memahami tentang Bentuk dan jenis tradisi yang ada di Indonesia sebagai bentuk  Kearifan Lokal 

	
	CPL-3
	CPMK-2

CPMK-3
	Sub-CPMK-3
	Mampu menjelaskan secara konsep teoritis Tradisi tertulis  dan Lisan tentang tradisi Sosial

	
	CPL-2

CPL-4
	CPMK-4
	Sub-CPMK-4
	Mampu menjelaskan konsep dasar pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif tentang Contoh tentang kearifan Lokal dalam sistem sosial masyaakat, Struktur Sosial dan adat dalam masyarakat serta sistem kepemimpinan tradisional.

	
	CPL-4
	CPMK-5
	Sub-CPMK-5
	Menjelaskan konsep dasar teoritis secara mendalam dan terampil Sustainable Development Goals, Konsep Kearifan Lokal dalam  aspek ekonomi, politik dan hukum 

	
	CPL-5
	CPMK-6
	Sub-CPMK-6
	Mampu menjelaskan pengetahuan dan langkah-langkah konsep kearifan lokal dalam aspek pendidikan, peran orang tua dan masyarakat

	
	CPL-6
	CPMK-7
	Sub-CPMK-7
	Mampu menjelaskan implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dan menerapkan Pembangunan dan Masalah Kearifan Lokal dalam keragaman aagama

	
	CPL-7
	CPMK-8
	Sub-CPMK-8
	Mampu menjelaskan dan menunjukkan cara  Melestarikan tradisi sesuai dengan globalisasi 

Peran media, pemerintah dan internasional 

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH
	Mata kuliah budaya dan kearifan lokal ini bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa pada beragam budaya dan kearifan lokal yan g
indonesia. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa akan mempelajari nilai-nilai, adat-istiadat, tradisi, dan praktik-praktik lokal yang mence
kekayaan budaya nusantara. Mata kuliah ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan penghargaan terhadap warisan buda
mendorong pelestarian dan pengembangan kearifan lokal dalam konteks modern.



	

	BAHAN KAJIAN / MATERI

	SUB-CPMK                   BAHAN KAJIAN

	
	Sub-CPMK-1
	 Konsep Tradisi dan Kearifan Lokal

	
	Sub-CPMK-2
	Bentuk dan jenis tradisi yang ada di Indonesia sebagai bentuk  Kearifan Lokal 

	
	
	Tradisi tertulis  dan Lisan tentang tradisi Sosial

	
	Sub-CPMK-3
	Contoh tentang kearifan Lokal dalam sistem sosial masyaakat, Struktur Sosial dan adat dalam masyarakat serta sistem kepemimpinan tradisional.

	
	Sub-CPMK-4
	Konsep Kearifan Lokal dalam  aspek ekonomi, politik dan hukum 

	
	Sub-CPMK-5
	konsep kearifan lokal dalam aspek pendidikan, peran orang tua dan masyarakat

	
	Sub-CPMK-6
	Pembangunan dan Masalah Kearifan Lokal dalam keragaman agama

	
	Sub-CPMK-7
	cara  Melestarikan tradisi sesuai dengan globalisasi  serta Peran media, pemerintah dan internasional 

	
	Sub-CPMK-8
	 Konsep Tradisi dan Kearifan Lokal

	

	PUSTAKA /LITERATUR
	WAJIB / UTAMA/ HANDBOOK
	Yetti, E. (2011). Kearifan lokal dalam cerita rakyat nusantara: Upaya melestarikan budaya bangsa. Mabasan, 5(2), 13-24.
Aslan, A. (2017). Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Budaya Pantang Larang Suku Melayu Sambas. Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, 16(1), 11-20.
Rahman, F., & Hidayat, R. (2018). Kearifan Lokal dan Benturan Budaya Orang Indonesia di Negara Luar dalam Novel Edensor Karya Andrea Hirata. B 38(1), 34-42.
Sugiyarto, S., & Amaruli, R. J. (2018). Pengembangan Pariwisata Berbasis Budaya dan Kearifan Lokal. Jurnal Administrasi Bisnis, 7(1), 45-52.

	
	BACAAN PENDUKUNG 
	Mohammad Mulyadi Tri Rini Puji Lestari Faridah Alawiyah Dinar Wahyuni Herlina Astri Dina Martiany Edmira Rivani Sri Nurhayati Qodriyatun. Pembangunan Berkelanjutan: Dimensi Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan. ISBN: 978-602-1247-52-5. 2015.Diterbitkan oleh: Pusat Pengkajian, Pengolahan Data dan Informasi (P3DI) Sekretariat Jenderal DPR RI Gedung Nusantara I Lt. 2 Jl. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Pusat 10. Bersama Azza Grafika Yogyakarta.

	

	DOSEN PENGAMPU
	Prof.Dr. Samsudin, M. Pd
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	MATA KULIAH SYARAT
	-

-
	-

-
	-

-

	

	MEDIA PEMBELAJARAN
	PERANGKAT LUNAK:
	PERANGKAT KERAS :
	

	
	Power point. Video. Youtube. Whats App.
	LCD. Projektor.  White board. Laptop. Handphone.
	

	

	MINGGU 
KE-
	Sub-CPMK

(Kemampuan akhir tiap tahapan belajar)
	Penilaian
	Bentuk embelajaran, Metode Pembelajaran, Penugasan, Penelitian.
[ Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran [ Pustaka ]
	Bobot Peni-
laian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Luring (offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1-2
	Sub-CPMK-1:

Mampu menjelaskan tentang Mampu menjelaskan tentang Konsep Tradisi dan Kearifan Lokal

	Menjelaskan tetntang Konsep Tradisi dan Kearifan Lokal
Dasar-dasar teori Tradisi  dan  Kearifan Lokal

	Kreteria:

7-9: tepat dalam menjelaskan tentang Konsep Tradisi dan Kearifan Lokal
Bentuk : Non Tes, tanya jawab lisan
	Bentuk : Kuliah

Metode : Ceramah, Tanya jawab

TM [(2x(3x50”)]
	SIAKAD-CLOUD → Buku
PT + BM [(2+2)x(3x60”)]
BM : Mahasiswa membaca modul dan menjelaskannya.

PT : mengupload notulensi hasil diskusi ke SIAKAD-CLOUD 
	Kontrak Pembelajaran

Pengertian
Penjelasan Konsep Dasar-dasar teori Tradisi  dan  Kearifan Lokal

	10

	3-4
	Sub-CPMK-2:

Mampu menunjukkan sikap dan perilaku nyata dalam upaya memahami tentang Bentuk dan jenis tradisi yang ada di Indonesia sebagai bentuk  Kearifan Lokal 
	Menjelaskan tentang bentuk dan jenis Tradisi di Indonesia, Tradisi Lisan, Tradisi tertulis dan Tradisi Sosial
Menjelaskan tentang Kerifan lokal dalam sistem sosial masyarakat, struktur sosial dan adat dalam masyarakat
Menjelaskan Sustainable Development goal

	Kriteria:

7-9: jika tepat dalam menjelaskan konsep Mampu menjelaskan secara  benar dan lengkap.

Bentuk : Tanya jawab diskusi kelompok
	Bentuk: Kuliah + presentasi (pert.4)

Metode: Diskusi TM [(2x(3x50”)]
	SIAKAD-CLOUD → Modul
PT + BM [(2+2)x(3x60”)]
BM : Mahasiswa membaca literatur
PT : mengupload ke

SIAKAD-CLOUD


	Arah   Kebijakan Sustainable Development
Sustainable Development Goals

	10

	5-6
	Sub-CPMK-3:

Contoh tentang kearifan Lokal dalam sistem sosial masyaakat, Struktur Sosial dan adat dalam masyarakat serta sistem kepemimpinan tradisional.
	Meemberikan Contoh tentang kearifan Lokal dalam sistem sosial masyaakat, Struktur Sosial dan adat dalam masyarakat serta sistem kepemimpinan tradisional..

	Kriteria:

7-9: jika tepat dan jelas menjelaskan dan menguraikan dengan benar dan lengkap.
Bentuk : Tanya jawab diskusi kelompok
	Bentuk: Kuliah + presentasi

Metode: Diskusi TM [(2x(3x50”)]
	SIAKAD-CLOUD → Modul
PT + BM [(1+1)x(3x60”)]
BM : Mahasiswa membaca buku literaatur 

PT : Memperbaiki sesuai saran 
	Contoh tentang kearifan Lokal dalam sistem sosial masyaakat, Struktur Sosial dan adat dalam masyarakat serta sistem kepemimpinan tradisional.
	10

	7
	Sub-CPMK-4:

Mampu  Menjelaskan konsep dasar mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta cara memecahkan masalah individual, akademik dan non akademik

	Menjelaskan konsep dasar mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta cara memecahkan masalah individual, akademik dan non akademik
.

	Kreteria:

7-9: bila tepat dalam menjelaskan secara benar
Bentuk : Tanya jawab diskusi kelompok

	Metode: Cooperative Learning

TM [(1x(3x50”)]
Bentuk: Kuliah + presentasi (pert.4)

Metode: Diskusi TM [(2x(3x50”)] 
	PT + BM [(1+1)x(3x60”)]
BM : Mahasiswa membaca modul dan menuliskan summary 

PT : Memperbaiki konten makalah sesuai saran 
	 konsep dasar mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta cara memecahkan masalah individual, akademik dan non akademik
	5

	8
	Sub-CPMK-5:

Menjelaskan konsep dasar teoritis secara mendalam dan terampil Sustainable Development Goals, Konsep Kearifan Lokal dalam  aspek ekonomi, politik dan hukum 
	Menjelaskan konsep dasar teoritis secara mendalam dan terampil Sustainable Development Goals, Konsep Kearifan Lokal dalam  aspek ekonomi, politik dan hukum 

	Kriteria:

7-9 : jika mampu menjelaskan seluruh komponen  konsep dasar teoritis secara mendalam dan terampil dan mengaitkannya dengan fenomena kebudayaan di masyarakat
Bentuk : tanya jawab lisan. Diskusi.
	Bentuk: Kuliah + presentasi

Metode: Diskusi, Quiz

TM [(1x(3x50”)]
	SIAKAD-CLOUD → Modul
PT + BM [(1)x(3x60”)]
BM : Mahasiswa membaca modul dan menuliskan summary 

PT : memperbaiki konten makalah 
notulensi hasil

diskusi ke SIAKAD-CLOUD
	Model PeMenjelaskan konsep dasar teoritis secara mendalam dan terampil Sustainable Development Goals, Konsep Kearifan Lokal dalam  aspek ekonomi, politik dan hukum 
	5

	9
	Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester
	10

	10
	Sub-CPMK-6:

Mampu menjelaskan pengetahuan dan langkah-langkah konsep kearifan lokal dalam aspek pendidikan, peran orang tua dan masyarakat
	Mampu menjelaskan dan memberikan conttoh tentang konsep kearifan lokal dalam aspek pendidikan, peran orang tua dan masyarakat dan implementasi kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan 
	Kriteria:

7-9 : jika mampu menjelaskan Mampu menjelaskan dan memberikan conttoh tentang konsep kearifan lokal dalam aspek pendidikan, peran orang tua dan masyarakat dan implementasi kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan 
	Bentuk: Kuliah

Metode: Diskusi, Collaborative Learning (tayangan video)

TM [(1x(3x50”)]
	SIAKAD-CLOUD → Modul
PT + BM [(1)x(3x60”)]

	Paradigma Integrasi Keilmuan (agama dan sains).
Sistemik dalam integrasi keilmuan .

	5

	11-14
	Sub-CPMK-7:

Menjelaskan implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dan menerapkan nilai humaniora (kemanusiaan) sesuai keahliannya berdasarkan kaidah, dan etika ilmiah yang kritis..
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang 

Tradisi dan kearifan lokal dalam mitigasi bencana

Konsep peran media dalam melestarikan tradisi dan kearifan lokal
Kebijakan pemerintah dan internasional terhadap kearifan Lokal . UU dan regulasi terkait perlindungan budaya, UNESCO, perlindungan warisan budaya tak benda dan program revitalisasi dan penguratan budaya lokal
	Kriteria:

7-9 : jika dapat menjelaskan implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dan menerapkan nilai humaniora (kemanusiaan) sesuai keahliannya berdasarkan kaidah, dan etika ilmiah yang kritis.
Bentuk : presentasi dan penugasan penelitian.
	Bentuk: Kuliah

Metode: Diskusi, collaborative learning, Quiz

TM [(4x(3x50”)]
	SIAKAD-CLOUD → Modul
PT + BM [(1+3)x(3x60”)]
BM : Mahasiswa melakukan penelitian 
PT : memperbaiki konten makalah ke SIAKAD-CLOUD
	Tradisi dan kearifan lokal dalam mitigasi bencana

Konsep peran media dalam melestarikan tradisi dan kearifan lokal
Kebijakan pemerintah dan internasional terhadap kearifan Lokal . UU dan regulasi terkait perlindungan budaya, UNESCO, perlindungan warisan budaya tak benda dan program revitalisasi dan penguratan budaya lokal
	25

	   15
	Sub-CPMK-8:

Evaluasi dan refleksi akhir

Pemahaman Mahasiswa tentang perasn mahasiswa dalam melestarikan tradisi dan rencana aksi
	Menjelaskan Evaluasi dan refleksi akhir

Pemahaman Mahasiswa tentang perasn mahasiswa dalam melestarikan tradisi dan rencana aksi
	Kreteria:

7-9: Jika tepat menjelaskan dan menunjukkan cara melakukan mediasi dalam mengatasi konflik sosial keagamaan dalam masyarakat yang beragam.

.


	Bentuk: Kuliah Metode: Diskusi TM [(1x(3x50”)]
	SIAKAD-CLOUD → Modul
PT + BM [(1)x(3x60”)]
BM : Mahasiswa membaca modul dan 

PT : memperbaiki konten makalah sesuai saran ke SIAKAD-CLOUD
	Keberagaman Agama dan Tradisi serta rencana aksi
	5

	16
	Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester / Outcome perkuliahan
	15 

/100


Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator- indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.























